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Abstrak: Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami oleh manusia sekarang ini tidak sedikit
dampak negatifnya terhadap sikap dan perilakunya; baik ia sebagai manusia yang beragama, maupun
sebagai makhluk individual dan sosial. Melihat keadaan di era sekarang jelaslah sangat dibutuhkan ilmu
akhlak yang diajarkan sejak dini oleh para guru dan ustadz kepada murid dengan metode yang baik, yang
berguna sebagai benteng para anak didik ketika sudah menginjak dewasa dan memulai kehidupan
bermasyarakat. Banyak sekolah dan universitas mampu mencetak lulusan siswa dan sarjana yang hebat
namun kebanyakan mereka sangat minim dengan yang namanya akhlaqul karimah. Kitab Washoya al-Aba’
li al-Abna’ merupakan buah pemikiran pendidikan akhlak Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari yang jika
digali dan diteliti maka akan ditemukan materi-materi pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak
yang diigunakan untuk mendidik akhlak. Pemikiran tersebut sangat penting untuk dijadikan sebagai
masukan dalam memberikan solusi alternatif terhadap persoalan-persoalan dalam bidang akhlak yang ada
dizaman modern khususnya dalam dunia pendidikan. Berdasarkan hal tersebut diatas, rumusan masalah
penelitian ini adalah Apa saja metode pendidikan akhlak yang digunakan Syaikh Muhammad Syakir Al-
Iskandari dalam kitab Washoya Al-Aba’ li Al-Abna’. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
metode pendidikan akhlak yang digunakan Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari dalam kitab Wasoya Al-
Aba’ li Al-Abna’. Berdasarkan analisa yang didapat, dapat disimpulkan bahwa metode pendidikan akhlak
yang dipakai Syaikh Syakir Al-Iskandari dalam kitab Washoya adalah: metode pembiasaan, metode nasihat,
metode hadiah dan hukuman, metode tanya jawab, metode kisah dan keteladanan, metode perumpamaan
dan perbandingan.

Kata Kunci: Metode; Pendidikan Akhlak; Washoya Al-Aba’ li Al-Abna’.

Pendahuluan

Agama Islam adalah agama yang universal.Yang mengajarkan kepada umat manusia
mengenai berbagai aspek kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi. Salah satu diantara ajaran
Islam tersebut adalah, mewajibkan kepada seluruh umat Islam untuk melaksanakan pendidikan.
Karena menurut agama Islam, pendidikan adalah juga merupakan kebutuhan hidup manusia yang
mutlak harus dipenuhi, demi untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Dengan pendidikan itu pula manusia mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk
bekal kehidupannya.'

Pendidikan dinilai memiliki peran penting dalam upaya menanamkan rasa keagamaan
pada seseorang anak. Kemudian, melalaui pendidikan pula dilakukan pembentukan sikap
keagaamaan tersebut.” Setelah nilai-nilai baik keagamaan tertanam dalam diri seseorang maka akan
melahirkan perilaku yang baik pula, bahkan bisa menjadi contoh teladan yang baik untuk orang
lain.

1Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 98
%Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2011), hlm.291
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Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari berkata: “Wahai anakku, tuntutlah ilmu agar
engkau dapat mengamalkan dan dapat mengajarkannya kepada manusia, dan mengajak umat
manusia dalam mengamalkan ilmu tersebut. Belajarlah engkau, agar dengan ilmumu dapat
memperbaiki cara hidupmu dan jalanmu menempuh kehidupan dunia dan akhirat.”

Diantara efek besar dari kemajuan zaman modern adalah merosotnya bahkan hilangnya
nilai-nilai akhlaqul karimah. Kebanyakan manusia sekarang hanya bersikap individualisme,
hedonisme, materialisme yang pada akhirnya menimbulkan begitu banyak penyimpangan-
penyimpangan dari akhlaqul karimah, seperti: korupsi, kolusi, nepotisme, pencurian, pembegalan,
penipuan, judi, dan masih banyak lagi yang lainnya.

Memang benar tidaklah semua manusia dapat dipengaruhi oleh ilmu itu serempak dan
seketika menjadi baik. Akan tetapi kehadiran ilmu akhlak mutlak diperlukan laksana kehadiran
dokter yang berusaha menyembuhkan penyakit. Dengan advis yang diberikan dokter, dapatlah
orang sakit menyadari cara-cara yang perlu ditempuh untuk memulihkan kesehatannya.
Demikianlah ilmu akhlak memberikan advis kepada yang mau menerimanya tentang jalan-jalan
membentuk pribadi mulia yang dihiasi oleh akhlakul karimah.*

Akhlak mulia akan mengangkat manusia kederajat yang tinggi dan mulia. orang yang
paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya. Akhlak yang buruk akan
mengganggu bahkan menghilangkan kedamaian umat manusia. Manusia yang mempunnyai
akhlak tercela akan selalu merugikan diri sendiri, orang lainjuga merugikan kehidupan umat
manusia. Nabi Muhammad SAW bersabda:

JRAEQIWERN ) ;atss?ﬁi;j\j;;ighg%ghm\y@iapgﬁb;gﬁmm\ggmm;w;w\;m@bj
s A2 AT (Gl e allay B G &5 3 i L6 SIS L A

Artinya: dari Nawas Ibnu Sam'an Radliyallaahu 'anhu berkata: Aku bertanya kepada
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam tentang kebaikan dan kejahatan. Beliau bersabda:

"Kebaikan ialah akhlak yang baik dan kejahatan ialah sesuatu yangtercetus di dadamu dan engkau
tidak suka bila orang lain mengetahuinya." Riwayat Muslim.’

Para ahli pembuat kurikulum memberikan porsi yang cukup banyak mengenai penerapan
nilai-nilai Akhlak. Namun kebanyakan guru labih menganggap bahwa materi itu hanya untuk
disampaikan kepada siswa dan sekedar menyelesaikan tanggung jawab guru menyampaikan materi
saja dan diterima murid tanpa ada perhatian lebih yaitu murid mengaplikasikan nilai-nilai akhlak
yang telah diajarkan kedalam kehidupan nyata, sehingga guru menggunakan metode yang asal-
asalan dalam memberikan materi tentang akhlak.

Nasihat secara teoritis mungkin hanya diterima orang yang telah menyediakan hatinya
untuk menerima nasihat itu, dan tidak tertarik dengan kecintaan dan kesenangan-kesenangan
dunia yang bersifat semu dan penuh dengan tipuan. Tetapi bagi orang yang hatinya dipenuhi
dengan kecintaan dan kesenangan-kesenangan dunia, maka mutiara-mutiara nasihat pun tidak
akan ada gunanya.® Maka dari itu guru harus menggunakan metode yang lebih dari sekedar untuk

SMuhammad Syakir, Washoya al-Aba’ li al-Abna’, (Surabaya: Maktabah Sa’id Bin Nasir Nabhan,tt), hlm.55-56
*A.Mustofa, Akblak Tasawnf, Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm.33

5 Ibnu Hajar al-‘Asqolani, Bulughu! Maram min Adillatil Abkam, (tt, al-Haramain, tt), hlm. 327

Syekh ‘Abdullah asy-Syarqawiy, Syarh al-Hikam, (Semarang, Maktababh ‘Alawiyyah, tt), hlm. 48
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menyampaikan materi, tapi lebih dari itu guru harus mengguanakan metode yang bisa membina
murid hingga mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan nyata.

Akhlak Islam bukan sekedar teori kering yang jauh dari realitas dilapangan. Akhlak Islam
merupakan akhlak yang dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana halnya Rasulullah
SAW yang sudah memberikan teladan kepada kita. Bahkan sejarah mencatat bahwa tidak sedikit
orang non muslim yang masuk Islam karena merasa kagum terhadap keindahan dan kemuliaan
akhlak Rasululloh SAW.

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah
sebagal suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Guru dengan sadar berusaha
mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan
pengalaman yang dimiliki, guru gunakan untuk bagaimana mempersiapkan pengajaran dengan
baik dan sistematis.

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana memahami
kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan
kegiatan belajar mengajar. Kerangka berfikir yang demikian adalah bukanlah suatu hal yang aneh,
tapi nyata; dan memang betul-betul difikirkan oleh seorang guru.’

Kitab Washoya al-Aba’ li al-Abna’ berisi pemikiran-pemikiran akhlak Syaikh Muhammad
Syakir al-Iskandari yakni beberapa metode pendidikan akhlak yang digunakan Syaikh Muhammad
Syakir dalam mendidik akhlak peserta didik.

Pemikiran pendidikan akhlak Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari dalam kitab Washoya
al-Aba’ li al-Abna’ sangat penting untuk dijadikan sebagai masukan dalam memberikan solusi
alternatif terhadap persoalan-persoalan dalam bidang akhlak yang ada dizaman modern
khususnya dalam dunia pendidikan.

Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis dan menjelaskan pemikiran pendidikan
akhlak menurut Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari dalam kitab Washoya al-Aba’ li al-Abna’
berupa metode pendidikan akhlak yang ada didalamnya.

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian pustaka. Sumber
primer yang digunakan adalah kitab Washoya al-Aba’ 1i al-Abna’ dan buku-buku lain yang
berkaitan dengan materi sebagai sumber sekunder, selanjutnya data-data dianalisis dengan
menggunakan metode analisis dokumen. Semoga penelitian ini berguna bagi umat manusia dan
saya pribadi, Amin.

Metode Penelitian

Jenis Peneliatian

Dilihat dari jenis penelitian, maka penelitian ini termasuk kedalam penelitian library
reaserch atau penelitian kepustakan yang khusus mengkaji suatu masalah untuk memperoleh data
dalam penulisan penelitian ini. Yaitu penelitian yang diadakan diperpustakaan dan bersumber
pada data-data informasi yang tersedia diruang perpustakaan.’

"Syaiful Bahti Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 72
8Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Reaserch Sosial, Bandung: Alumni, 1980), hlm.28
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Penelitian kepustakaan (library reaserch), yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan
mengguankan literature (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil
penelitian dati penelitian terdahulu.’

Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk “deskriptif analisis” yaitu “suatu penelitian

yang bertujaun untuk menggambarkan secermat mungkin mengenai suatu objek, gejala atau

kelompok tertentu untuk kemudian dianalisis.”"’

Penelitian deskriptif adalah peneltian yang hanya melukiskan, memaparkan, dan
melaporkan suatu keadaan, obyek atau peristiwa tanpa menarik kesimpulan umum."

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber dari mana data dapat diperoleh. Sumber

data terbagi menjadi dua yaitu:
1. Sumber data primer

Yang dimaksud sumber data primer adalah: “sumber data yang secara langsung
dikumpulkan dari sumber pertama dan dijadikan acuan oleh peneliti dalam meneliti objek
kajiannya.””Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Washoya al-Aba’ Li al-Abna’
karya Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari.Sebuah tulisan dalam bentuk buku yang
menerangkan tentang pendidikan akhlak seorang siswa dalam menuntut ilmu.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah “sekumpulan data yang akan menopang data-data primer
yang berkaitan dengan obyek penelitian.””’ Peneliti mencari data lain yang berhubungan
dengan pokok pembahasan yaitu berkenaan dengan pemikiran pendidikan akhlak Syaikh
Muhammad Syakir al-Iskandari yaitu antara lain:

a. Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2009
b. Syekh ‘Abdullah asy-Syarqawiy, Syarh al-Hikam, Semarang: Maktabah ‘Alawiyyah,tt
c. A.Mustofa, Akblak Tasawuf, Bandung: Pustaka Setia, 2005
d. Ibnu Hajar al-‘Asqolani, Bulughu! Maram min Adillatil Abkam,tt: penerbit al- Haramain, tt
e. Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada,2011
Metode pengumpulan data

Sejalan dengan jenis penelitian yang digunakan, maka penulis dalam usaha menghimpun
data dengan menggunakan 2 metode:

1. Dokumentasi

M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penclitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Galia Indonesia, 2002),
hlm.11

K oentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1981),hlm.29

Kartini Kartono, Op.Cit. hlm.29

12Sumaryadi Suryabrata, Mefode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hlm.84

3]bid, hlm.56
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Metode dokumentasi adalah proses mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, buku, surat kabar, majalah, sumber data dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen
resmi.'* Adapun dokumen yang dimaksud disini adalah kitab Washoya al-Aba’ Li al-Abna’
karya Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari sebagai sumber primer dan beberapa buku-buku
terkait materi sebagai sumber sekunder.

2. Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas
fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam arti luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas
kepada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan
tidak langsung melalui angket dan tes."” Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi data-data
yang ada pada kitab Washoya al-Aba’ Li al-Abna’ karya Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari
untuk menggali metode pendidikan akhlak yang digunakan Syaikh Muhammad Syakir dalam
kitab tersebut.

Metode Analisis Data

Setelah melalui proses pengumpulan data, selanjutnya data diproses dengan pengolahan
data dengan jalan mengelompokkannya sesuai dengan bidang pokok bahasan masing-mamsing.

Setelah bahan dikelompokkan selanjutnya bahan disusun sehingga pembahasan yang akan dikaji
dapat tersusun secara sistematis untuk digunakan dalam proses analisis data.

Metode analisis isi (content analisis) adalah metode yang digunakan untuk menganailis
semua bentuk isi yang disampaikan, baik itu berbentuk buku, surat kabar, pidato, peraturan,
undang-undang, dan sebagainya. Analisis isi yaitu setudi tentang arti verbal yang digunakan untuk
memperoleh keterangan dari isi yang disampaikan.'

Dalam menganalisis data, penulis mengkaji objek penelitian yang akan diteliti. Karena
yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah ojek teori atau kajian teori, sehingga untuk
menganalisis data tersebut maka penulis menggunakan metode deskriptif analisis yang
penerapannya adalah untuk menganalisis objek penelitian yang kajiannya bersifat teoritis.

Dalam penelitian ini analisis data ditujukan untuk mendapatkan, memahami, dan mengerti
metode pendidikan akhlak apa saja yang dipakai Syaikh Muhammad Syakir al-Iskandari dalam
kitab tersebut.

Hasil Penelitian

Metode Pendidikan Akhlak Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari Dalam Kitab
Washoya Al-Aba’ Li Al-Abna’

Setelah penulis membaca ke-20 bab pembahasan dan menganalisisnya penulis
menemukan beberapa metode pendidikan akhlak yang digunakan Syaikh Syakir dalam mendidik
akhlak peserta didik dalam setiap bab. Berikut adalah tabel 20 judul bab pembahasan pendidikan
akhlak dalam kitab Washoya dan metode pendidikan akhlak yang digunakan Syaikh Syakir dalam
mendidik akhlak peserta didik:

14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm 206.
15Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach Jilid 2 (Y ogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm 151.
16M. Igbal Hasan, Op.Cit.,hlm.88
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No Bab Judul Pembahasan Metode Pendidikan Akhlak

1 Nasthat guru kepada Metode nasihat, metode keteladanan, metode
muridnya tanya jawab, metode perbandingan.

2 Wasiat untuk taqwa Metode nasihat, metode tanya jawab, metode
kepada Allah pembiasaan.

3 Hak-hak Allah dan Metode nasihat, metode tanya jawab, metode
Rasul- nya keteladanan, metode kisah.

4 Hak-hak kedua orang Metode nasihat, metode pembiasaan, metode tanya

tua

jawab.

5 Hak-hak teman Metode nasihat, metode kisah dan keteladanan.
6 Adab menuntut Ilmu Metode nasihat, metode hadiah dan hukuman,
metode pembiasaan,
7 Adab Muthola’ah, Metode nasihat, metode pembiasaan.
mudzakaroh dan
munadzoroh
8 Adab olah raga dan Metode nasihat, metode pembiasaan.
berjalan di jalan umum
9 Adab dalam majelis dan ~ Metode nasihat, metode tanya jawab.
tempat pertemuan
10 Adab makan dan minum Metode nasihat, metode pembiasaan.
11 Adab beribadah dan Metode nasihat, metode pembiasaan.
adab didalam masjid
12 Keutamaan jujur Metode nasihat, metode hukuman, metode tanya
jawab, metode hadiah.
13 Keutaman amanah Metode nasihat, metode pembiasaan, metode
(dapat dipercaya) hukuman.
14 Keutamaan ‘Iffah Metode pembiasaan, Metode nasihat.
15 Harga diri, sifat kesatria ~ Metode nasihat, metode pembiasaan.
dan kemuliaan diri
16 Ghibah, namimah , hiqd, Metode nasihat, metode pembiasaan
hasad , takabur, ghurur
(menipu)
17 taubat, khauf (akut Metode nasihat, metode pembiasaan.
kepada Allah), roja’
(berharap), sabar, syukur
18 Keutamaan beramal dan Metode nasihat, metode kisah, metode
mencari rezeki yang keteladanan, metode pembiasaan.
disertai tawakal dan
zuhud
19 Niat ikhlas karena Allah ~ Metode nasihat, metode pembiasaan.
dalam segala amal
perbuatan
20 Wasiat penutup Metode nasihat, metode pembiasaan, metode

perbandingan dan perumpamaan.

Berikut akan dipaparkan dan dijelaskan metode pendidikan akhlak yang digunakan Syaikh
Muhammad Syakir dalam mendidik akhlak peserta didik:

Metode pembiasaan

Berikut adalah beberapa contoh kalimat yang menunjukkan penggunaan metode

pembiasaan dalam kitab Washoya:
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Artinya: Wabai anakkn, sunggub pada mulanya akan kau dapati perasaan berat untuk taat pada Allah.
Tabah dan sabarlab menghadapi hal itu, sehingga ketaatanmu pada Allah mejadi suatu kebiasaan yang engkan
lakukan dengan penub kesadaran.

L e O Gmnd el (e DAY 231 (3085 Rl (A 30 50818 B COKE JTe (Wl S 1) Gl el ) e
(A3 36 L3 3 3s V5 B A Y dgd alind e Gall e el

Artinya: Wabai anakkn, sesunggubnya sebagian orang yang tidak berbudi itu menjadikan dusta sebagai
leluconan. Maka berbati-hatilah jangan sampai engkan berdusta sehingga ketika ditanya, engkan menjawab :
aku hanya berguran, maka janganlah engakan berdusta, baik dalam keadaan serius manpun santai, dan jangan
membiasakan mulutmu berkata tidak benar dan tidak jujur.

19 a8 G205 38k et Ja L alaB e Gl Al i) cilia Bey, JGAYT GO G =55 — A

Artinya: Iffah (sikap menjaga diri dari dosa)- Wahai anakkn- adalah termasnk akblak orang-orang yang baik
dan sifat orang-orang yang mulia. Oleh karena itu, pengarnbilah dirimu agar terbiasa berperilakn demikian,
sehingga menjadi suatn watak (kebiasaan) yang tertanam dalam jiwanin.

Beberapa kalimat diatas terdapat kata yang menunjukkan penggunaan metode pembiasaan
yakni: (L,i'\ﬁ‘-ﬁ" / kebiasaan) pada contoh pertama, (33’3‘21 / jangan membiasakan) pada contoh
kedua, dan (& / watak/ kebiasaan). Pada ketiga contoh diatas, Syaikh Muhammad Syakir
memerintahkan peserta didik untuk mempengaruhi diri agar terbiasa berakhlak mulia seperti
terbiasa Iffah, terbiasa berkata jujur jujur, dan terbiasa selalu taat kepada Allah. Syaikh juga
memerintahkan agar sabar dalam menjalankan ketaatan kepada Allah karena agar diri dapat
terbiasa taat, karena untuk terbiasa taat dibutuhkan waktu yang tidak singkat dan usaha yang tidak

gampang.
Metode nasihat

Dalam kitab Washoya terdapat banyak sekali kalimat yang menunjukkan kepada
penggunaan metode nasihat jika dilihat dari struktur bahasa yang digunakan. Rangkain kata dan
kalimat yang ditulis oleh penulis sangat baik, sehingga menjadikan anak didik akan merasa damai
dan tenang menerima nasihat yang diberikan.

Berikut adalah beberapa contoh kalimat yang menunjukkan penggunaan metode nasihat
dalam kitab Washoya:

a5 Al ol B8 405 oy AR 13 RN e i LS i el Sl iRt gl 1
20 AL dadialy Jaall e dgdyiitall afise 1)) Gla &l

Artinya: Wabai anakku, dengarlah nasihatkn, sabarlah dalam taat kepada Allah, seperti kesabaranmu dalam
belajar disekolah. Swuatu saat engkau akan mengetabui faedah nasihat ini dan akan jelas ketika datang
kepadamu pertolongan Allab untuk melaksanakan nasihat-nasibat gurnmu.

Al 2haled Cintls O A e Rl ol sl ag iy Slaiing (sl Cuall s Ol paial ;L

"Muhammad Syakir, Washoya al-Aba’ li al-Abna’, (Surabaya: Maktabah Sa’id Bin Nasir Nabhan,tt), hlm.7
187bid, hlm. 37

97bid, hlm. 41

201bid, hlm.7
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Artinya: wabai anakku: nasibatku kepadamu berharaplah mendapat ridho dari gurn-gurumu, mintalah doa
kepada gurn-gurumu agar hatinu terbuka, semoga Allah mengabulkean doa gurn-gurumn kepadanm.

Pada kedua contoh diatas, diawal paragraf terdapat kata ({322 yang berarti “nasihatku”.
Jelaslah dari kata tesebut menunjukkan bahwa Syaikh Syakir menggunakan metode nasihat dalam
mendidik akhlak peserta didik. Namun metode nasihat tidak selalu harus mengungkapkan kata

o w2 S

(&3 / nasihatku”. Karena pada dasarnya nasihat merupakan untaian kata mutiara hikmah

yang diucapkan untuk didengarkan oleh audien lalu dapat meresap dalam jiwa dan dilaksanakan
dalam kehidupan nyata. Seperti yang terdapat pada kalimat ini:

i b Nl B Gt (ay gl sl calaky &5 56 U Gt O AT Caald 51 AT Cumdd (00 K 53
223539 553 el

Artinya: Wabai anakku, takutlah membuat marah ayah dan ibumn. Karena sesunggubnya marabnya orang
tnamu adalah murka Allab juga. dan barangsiapa membuat Allah murka, maka dia akanbenar-benar merugi

dunia akbirat.

Seringkali syaikh Syakir menasihati dengan kata-kata perintah, seperti: &kl , 53] ,JL:")\ el
SR80 Jaa) BEa) e A 2l 34 dan kata-kata larangan, seperti: &85y ,ZJJSE/Y CANY Gualy,
WS ,Jiﬂ Penggunaan kata perintah dan larangan bertujuan agar nasihat yang diberikan lebih
tertanam dan melekat dalam fikiran dan hati para peserta didik.

Metode hadiah dan hukuman

Berikut adalah beberapa contoh kalimat yang menunjukkan penggunaan metode
pemberian hadiah dan hukuman dalam kitab Washoya:

Artinya: wabai anakku: akblak yang baik adalah perbiasan untuk manusia, bagi dirinya sendiri dalam
berganl dengan teman-teman, kelnarga, dan saundara-sandara. Maka jadilah engkan berakblak baik, maka
orang-orang akan menmuliakan dan menyayanginim.

Pada kalimat diatas menunjukkan pemberian hadiah atau reward kepada peserta didik
yang berakhlak mulia yakni berupa perlakuan baik dari orang lain. Hal tersebut terdapat pada kata
(‘333%9} Gl &l fiag Csiij‘ (i ugﬁ) Memberi hadiah tidak selalu berupa benda yang berharga, tapi
juga bisa berupa pujian, perlakuan baik, dan do’a.

153 e 25Ty A al) Y5 Sl 13 4l K6 36 LT o A5k e Gl 1540 i ) B
s8 81

& yxia o0 43 e g coall a a5 24

Artinya: Wabai anakkun, apabila engkau melaknkan pelanggaran terhadap gurumn, engkan wajib menerima
bukuman, maka janganlah engkan berdusta bila engkan ditanya. Jangan melimpabkan kesalabanmu terbadap
salah satu temanmu (fitnah), karena jika kebobonganmn telah kebongkar, maka engkan akan menerima
bukuman yang berlipat ganda yaitu bukuman berbuat salah dan hukuman berdusta. Engkan tidak bisa
menyelamatkan diri dari azab Allah Y ang Megetahui segala apa yang engkan rahasiakan dalam hatinu.

2bid, hlm.19
22]bid, hlm. 13
231bid, hlm. 4
241bid, hlm. 35



R. Muhammad Tti Rahatjo: Metode Pendidikan Akhlak Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari ... | 43

Kata kunci pada paragraf diatas yang menunjukkan kepada penggunaan metode hukuman
adalah (44);3) yang berarti “hukuman”. Ketika seorang siswa melanggar aturan maka akan
dikenakan sanksi. Pada paragraf diatas dikatakan “jika engkau melakukan pelanggaran, engkau
wajib menerima sangsi atau hukuman)”. Dan dilarang berbohong menutupi kesalahan yang
dilakukan agar tidak dikenakan hukuman betlipat.

O B R 8 el o8 (RSN S 3l 8 a1 63K Usala dle 1 G5 e ol o 5l 405 25

Artinya: Wabai anakkn: dijelaskan didalam Al-Quran babwa sesungubnya Allah melaknat orang-orang yang
berdusta. Apakah engkan rela menjadi orang yang dilaknat Allah, padabal engkan orang yang mempelajari

il agama?

Dari kedua kalimat diatas dapat dipahami bahwa setiap perbuatan yang dilakukan oleh
peserta didik memiliki konsekuensi dan tanggung jawab dari peserta didik. Ketika peserta didik
memfitnah dan berbohong maka akan mendapatkan hukuman dari guru. Dan juga mendapatkan
hukuman dari Allah berupa laknat.

Beberapa contoh diatas menunjukkan bahwa Syaikh Syakir menggunakan metode hadiah
dan hukuman dalam mendidik akhlak peserta didik. Memberi hadiah terhadap peserta didik yang
berperilaku baik, dan memberi hukuman (sanksi) kepada peserta didik yang melanggar peraturan
dan berbuat kesalahan (berakhlak tercela). Pemberian hadiah menjadikan peserta didik lebih
bersemangat dalam berperilaku baik dan pemberian hukuman dapat menjadikan siswa enggan
berbuat kesalahan dan berhati-hati dalam berperilaku.

Metode kisah dan keteladanan

Berikut ini adalah contoh kalimat yang menunjukkan penggunaan metode kisah dan
keteladanan dalam kitab Washoya:

2018 toalal (o3l 8 S 828 W (e 5 19 (o G 5538 0T 20

Artinya: Wahai anakkn: Jika engkau tidak menjadikankn sebagai panutan (teladan) laln siapakah yang
akan engkan ikuti?! Dan untuk apa engkan bersusab payab duduk dibadapanku?

Kalimat diatas menunjukkan bahwa Syaikh Syakir menggunakan metode keteladanan
dalam mendidik akhlak siswa yakni pokoknya adalah pada kata (Uﬁ) yang berarti “panutan”.
Metode keteladanan merupakan metode yang sangat penting untuk diperhatikan dan dijalankan
oleh seorang guru untuk mendidik akhlak siswa. Metode ini menuntut guru agar selalu
memberikan teladan dan contoh berahklak yang mulia karena gurulah yang paling dilihat dan
perhatikan oleh peserta didik dan kemudian akan diikuti segala bentuk perilakunya.

O LI V5 By Sdag e : 08 ¢ plall G CAL L SRl ay Al oy AR Gl AU OB UG
2 ey

Artinya: Wahai anakkn: Imam Abn Hanifah ra. (Pembangun mazhab Hanafi) pada snatn waktu ditanya:
“Apa sebabnya sehingga engkan mendapat ilmn pengetahnan yang sangat luas?” Imam Abn Hanifah menjawab:
“Aku tidak malas dalam mememberikan faidab kepada orang lain (berbagi ilnn), dan aku tidak pernab tidak
malas mengambil faidah dari orang lain (belajar).”

21bid, hlm. 36
26]bid, hlm. 4
21bid, hlm. 16
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Artinya: Wabai anakku: sesunggubnya Rasullallah SAW pernah menggembalakan kambing sebelum dintus
menjadi nabi, kemudian belian berdagang sampai belian dintus menjadi Nabi dan beliau tidak pernah
meninggalkan usaba untuk hidup serta kebidupannya, sehingga rezeki belian datang dari hasil ghonimab

(rampasan perang).

Abu Bakar Ash-Shiddiq R.A juga berdagang sampai belian menjadi kbalifah. Demikian juga para shababat
Nabi yang lain dan para tabi’in “Salafus Shalih”, selalu bekerja untuk mencukupi kebutubannya. llmn Agama
yang mereka miliki tidaklah mencegah dirinya untuk berdesakan dengan nmat manusia dalam nsaba mencari
rexeki yang halal, tetapi mereka bahkan menjadi teladan didalam cara bekerya.

Pada kisah pertama yang menceritakan tentang imam Abu Hanifah, dapat diambil hikmah
dari imam Abu hanifah yakni agar tidak malas belajar dari siapapun dan tidak kikir untuk
membagikan ilmu yang dimiliki. Pada kisah kedua peserta didik dapat mengambil hikmah dari
kisah yang dibacakan yakni berupa usaha yang kuat dari nabi Muhammad dan para Khalifah serta
para Salafus Shalih dalam mencari rizki yang halal meskipun sibuk berjuang menegakkan agama
Allah.

Dari beberapa contoh kalimat dan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa Syaikh Syakir
juga menggunakan metode kisah dan keteladanan dalam mendidik akhlak siswa. Dengan
menceritakan akhlak mulia para nabi, khalifah, dan Shalafus Shalih diharapkan peserta didik dapat
meneladaninya dan menjalankannya dikehidupan nyata.

Metode tanya jawab

Berikut adalah beberapa contoh kalimat yang menunjukkan penggunaan metode tanya

jawab dalam kitab Washoya:
glh Y5 e al ) i Sli5as AL (35 G 850G Jeb Casall Al o310l (e Cand ¥ SELYI &) 1 28
N I

Artinya: Wahai anakkn, sesunggubnya seorang guru tidak menginginkan murid-muridnya, Kecuali menjadi
orang yang beradab shaleh. Maka apakah engkan senang bila gurumn dan pendidikmu tidak meridhoimn dan
tidak mengharapkanmu menjadi lebibh baik?

Pada kata (@54 Jgd) megandung kata tanya yaitu “apakah”. Kalimat diatas mengandung
sebuah pertanyaan kepada siswa yakni “apakah engkau senang bila gurumu dan pendidikmu tidak
meridhoimu dan tidak mengharapkanmu menjadi lebih baik?”. Kalimat pertanyaan diatas dapat
menjadikan peserta didik mengintropeksi diri dan memilih posisi manakah yang akan ia jalani
yakni peserta didik yang diridhoi guru dan peserta didik yang tidak diridhoi guru.

30¢alile. Comdd A5ma ] 1) Ldhs (le 15018 Uil 5 A S aall w30 & 5 ¢53l)

]bid, hlm.56-57
1bid, hlm.4
301bid, Hlm. 9
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Artinya: Bukankah Allah yang telah memberimu berbagai nikmat dan anugerah serta kebaikan dari sisi-Nya
dan Dia pula Dzat yang berknasa mencabut kembali segala nikmat, anngerah dan kebaikan itu dari sisimn
bila engkau melakukan perbuatan yang menyebabkan murka-Nya?

Kata tanya pada kalimat diatas adalah kata (u»;\j‘) yang berarti “bukankah”. Kalimat
tersebut diatas adalah kalimat tanya yang diucapkan Syaikh Syakir kepada peserta didik yakni
menanyakan posisi Allah sebagai pemeberi rezeki dan posisi hamba sebagai penerima rezeki.
Pertanyaan tersebut dapat membuat peserta didik merenung dan menghitung berapa nikmat dan
rezeki yang telah diberikan Allah lalu mengintropeksi diri dan menyadari bahwa segala perbuatan
yang dilakukan akan memiliki konsekuensi terhadap Allah. sehingga membuat peserta didik lebih
berhati-hati dalam berperilaku dan membiasakan diri berakhlak mulia.

b Mgl I -l Sl 3aE 3515 Calahl Lt e Akl sally S5l 13 SN 51 Sl aa dladl ) b LG
3e s KAl B3 e Gaid o) COdSYI e 45500 oda Ll 081555 B oY Gl S 5 s

Artinya: Wahai anakku: libatlah dirimu sendir, jika orang tna atan gurumu menyurubmn untuk belajar
dengan tekun tetapi englan mengabaikannya dan ketika orang tna serta guramu hendak memberimn hukuman,
engkan berkata: “sesunggubnya akn adalah orang yang bertanbat”, apakah tanbatmu dapat diterima oleh orang
tna dan gurummn, sedangkan engkan masih juga meninggalkan belajar? Bukankal ini merupakan tobat bernpa
beberapa kebobongan yang pantas untuk mendapatkan sangsi yang lain lagi?

Pada kalimat diatas kata tanya terdapat pada kata tanya: (a3 J8) dan (3-153“ AT ch:d\),
yakni menanyakan posisi peserta didik yang lalai lalu mengaku bertaubat tapi masih saja
melakukan kelalaian dalam menjalankan perintah. Pertanyaan diatas dapat menjadikan peserta
didik lebih giat menjalankan perintah yang diberikan oleh guru dan orang tua dan menghindari
berbohong agar tidak mendapat hukuman yang berlipat.

Dari beberapa contoh kalimat dan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa Syaikh Syakir
menggunakan metode tanya jawab dalam mendidik akhlak peserta didik. Penggunaan metode
tanya jawab bertujuan membuat siswa lebih aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga akan meningkatkan pemahaman siswa kepada materi yang diajarkan.

Metode perumpamaan dan perbandingan

Berikut adalah contoh beberapa kalimat yang menunjukkan penggunaan metode
perumpamaan dan perbandingan dalam kitab Washoya:

e alall 52V 5 4lisy 555 Jaladl (b Alia (e Gl Sl Slale (S SBSIAT 008 Slale (5 A1 : G G

32 ) adlany Jaady Al 13) Ll

Artinya: Wabai anakku: ketika engkan tidak menghiasi ilmumu dengan akblak yang mulia, maka ilmn itn
akan lebib  membahayakanmu dari pada kebodohanmu. Karena orang yang bodoh dimaafkan karena
kebodobannya dan tiada maaf bagi seorang yang alim (pandai) dibadapan manusia bila tidak menghiasi diri
dengan akblak yang baik.

Pada kalimat diatas adalah termasuk murni metode perbandingan yakni membandingakan
antara orang bodoh (Jaall) dan orang berilmu (@) dalam berakhlak. Mengetahui perbedaan
antara orang berilmu dan orang bodoh maka seorang pelajar yang merasa dirinya berilmu akan

3bid Hlm. 54
21bid, hlm.4
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menjadikan dirinya lebih berhati-hati dalam bertingkah laku karena semua akhlak atau perilaku
yang dilakukan akan menimbulkan konskuensi reaksi dari orang lain.

(o555 AEVE O3 sl o K0 A ey 158 (i s 508 e e 265 108 (i 0 o8 (3G
33 130 a8 50 o oty (o el i c 5 Vi e B Y (3350000 o8
Artinya: Wahai anakkn, janb sekali perbedaan antara orang yang membaca Al-Quran tapi dia tidak faham
makna yang dibacanya dibandingkan dengan orang yang membaca Al-Quran sedangkan ia memabami makna
al-Qur'an yang dibacanya. Orang yang membaca Al-Qur'an dengan tidak mengetabui maknanya ibarat orang
buta yang berjalan di jalan, dia tidak bisa melihat sesuatu apapun. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur'an
dengan memabhami maknanya ibarat orang yang memiliki penglibatan yang dapat menjaga dirinya dari jalan
yang berbahaya.

Pada kalimat diatas dapat diketahui dan dipahami bahwa Syaikh Syakir menggunakan
metode perbandingan dan perumpaan dalam mendidik akhlak, yakni membandingkan antara
Orang yang membaca Al-Quran dan tidak mengetahui maknanya (3308 L s 3&Y 5 5% &)
dengan orang yang membaca Al-Qut’an dan memahami maknanya (O e 5+ &), dengan
menggunakan kata ((3).

Lalu kedua jenis orang tersebut diperumpamakan. Orang yang membaca Al-Qur’an dan
tidak mengetahui maknanya diumpamakan dengan orang buta yang berjalan di jalan, dia tidak bisa
melihat sesuatu apapun. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur’an dan memahami maknanya
diumpamakan dengan orang yang memiliki penglihatan yang dapat menjaga dirinya dari jalan
yang berbahaya.

Dari contoh kalimat dan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa Syaikh Syakir
menggunakan metode perumpamaan dan perbandingan dalam mendidik akhlak peserta didik.
Penggunaan metode ini bertujuan membuat siswa dapat memahami kata-kata yang sulit
dimengerti sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih kepada siswa terhadap materi
yang diberikan.

Kesimpulan Dan Saran

Metode pendidikan akhlak yang dipakai Syaikh Syakir dalam Kitab Washoya adalah
sebagai berikut: metode pembiasaan, metode nasihat, metode hadiah dan hukuman, metode kisah
dan keteladanan, metode tanya jawab, metode perumpamaan dan perbandingan.

Kitab Washoya adalah kitab yang sangat patut dijadikan bahan ajar untuk mendidik akhlak
peserta didik karena didalamya dibahas secara seimbang mengenai materi akhlak yang
berhubungan dengan khaliq dan yang berhubungan dengan makhlugq.

Dalam mendidik akhlak peserta didik sebaiknya seorang guru mesti menggunakan
berbagai metode pendidikan agar materi pendidikan akhlak yang diberikan benar-benar tertanam
dalam jiwa peserta didik dan selanjutnya dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
peserta didik dapat menjadikan dirinya selalu berakhlaqul karimah.

B31bid, hlm.62
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